
 

PROLOG 
 
 
Di bawah selubung dupa yang membubung dari altar-altar 
Efesus dan gema nyanyian purba yang terukir di 
dinding-dinding katakombe, sebuah dogma bertakhta: bukan 
sebagai arsitektur buatan manusia, melainkan sebagai rahim 
suci yang dirajut oleh jemari Ilahi. Di sana, di persimpangan 
antara keabadian dan lorong waktu, Bunda Maria berdiri bukan 
sekadar sebagai figur sejarah yang bebas dihakimi oleh logika 
zaman, melainkan sebagai Tabut Perjanjian Baru yang tak 
ternilai, sebuah bejana kencana yang menampung Sang Firman 
yang Menjadi Daging.  
 
Namun, ketika igauan dari mimbar-mimbar modern mencoba 
menembus kedaulatan iman ini dengan ocehan yang terputus 
dari akar sejarah, apa yang terdengar bukanlah sebuah 
pencerahan, melainkan sekadar kerikil kerdil amnesia teologis 
yang dilemparkan pada benteng pualam yang tak pernah 
tergoyahkan. 
 
Betapa menggelikan sekaligus menyedihkan ketika kepikunan 
akademis berkelubung dalam jubah mimbar abad ini, mencoba 
mengadili kanon abad purba dengan kacamata harfiah yang 
pincang. Dengan kesombongan epistemologis yang dangkal, 
mereka merobek tekstur Yunani dari Lukas, Yohanes, dan Wahyu 
dari rahim Tradisi Suci, lalu mereduksi bahasa para rasul 
menjadi narasi kaku tanpa jiwa.  
 
Mereka bermimpi sedang membedah kebenaran, padahal 
sebenarnya mereka sedang mempertontonkan kebutaan 
intelektual di hadapan warisan Yahudi abad pertama dan 
metafisika iman. Tindakan merendahkan gelar Theotokos serta 
mengerdilkan syafaat Bunda Allah di Kana hanyalah bentuk 
vandalisme rohani, sebuah kebingungan teologis dari para 
pemikir yang dahaga akan kebenaran mendalam, namun 
tenggelam dalam kolam penafsiran mandiri yang dangkal. 
 
Narasi ini dihadirkan bukan untuk menabur toleransi murahan 
atau mengemis simpati di tengah hiruk-pikuk apologetika yang 
manja. Ini adalah hunusan pedang teologis yang mengiris 
tuntas setiap ilusi yang dianyam oleh para penafsir protestan 
modern. Dari kesaksian berdarah para Bapa Gereja di Barat 
hingga kecemerlangan teologis para mistikus di Timur, dari 
keputusan infallible konsili-konsili suci hingga jalinan ontologi 
Thomistik, kebenaran ini berdiri tegak bagai batu karang 
dimana Gereja Katolik tidak akan pernah menundukkan 
kepalanya di hadapan revisi sejarah yang picik. Biarlah kabut 
amnesia bertiup dari mimbar-mimbar sektarian protestan, 
namun kemuliaan Sang Perawan Abadi akan tetap meremukkan 
setiap keangkuhan intelektual yang mencoba menodai takhta 
kedaulatan Allah. 



 

Sebuah perdebatan teologis tidak boleh diselesaikan dengan 
hermeneutika permukaan yang dangkal, melainkan harus 
dibongkar hingga ke akar metafisika, filologi Yunani-Hebrawi, 
dan konsistensi historis-eksegetis.  
 
Video pengajaran Pdt. Dr. Esra Alfred Soru mencoba 
meruntuhkan pilar-pilar Dogmatika Mariologi dan Soteriologi 
Katolik. Namun, di hadapan pengajaran resmi Gereja Katolik 
yang ditopang oleh Kitab Suci, Tradisi Suci, serta Magisterium, 
argumen-argumen narator tersebut runtuh sebagai kekeliruan 
metodologis dan ketiadaan distingsi filosofis. 
 
Bab I: Mahkota Perawan Abadi (Semper Virgo) dan Kebutaan 
Hermeneutika Sola Scriptura 
(Meruntuhkan Argumen Narator tentang "Saudara-saudara 
Yesus" dan Kesalahan Penafsiran Mat 1:18, 25) 
 
Narator Pdt. Esra Alfred Soru mengawali pengajarannya 
dengan menyerang doktrin Keperawanan Abadi Maria (Semper 
Virgo), mengutip klaim keberadaan "saudara-saudara Yesus" 
(adelphoi) dan berusaha memisahkan doktrin ini dari prinsip 
Sola Scriptura. Narator bahkan menuduh tokoh Reformasi 
Martin Luther "salah" ketika masih memegang keperawanan 
abadi Maria. 
 
1. Eksegesis Filologis Kitab Suci:  
 
Bahasa Semit dan Yunani Koine 
 
Kekeliruan mendasar narator terletak pada 
ketidakmampuannya membedakan fleksibilitas semantik kata 
Yunani adelphos (ἀδελφός) yang menerjemahkan kata Ibrani 
'ach (אָח). Dalam kebudayaan Semit Perjanjian Lama maupun 
Perjanjian Baru, kata 'ach atau adelphos tidak hanya bermakna 
saudara kandung satu rahim, melainkan mencakup sepupu, 
kerabat dekat, keponakan, bahkan rekan kesukuan. 

 
●​ Dalam Kejadian 13:8 (LXX), Abraham berkata kepada Lot: 

"Kita ini saudara" (Yunani: adelphoi), padahal secara 
historis-genetis Lot adalah keponakan Abraham (Kej 11:27). 

●​ Dalam Kejadian 29:15 (LXX), Laban menyebut Yakub 
sebagai "saudaraku" (adelphos), padahal Laban adalah 
paman Yakub. 

 
Ketika Matius 13:55 menyebut "Yakobus, Yoses, Simon, dan 
Yudas" sebagai saudara-saudara Yesus, Kitab Suci sendiri 
membedakan identitas orang tua mereka.  
 
Dalam Matius 27:56, Markus 15:40, dan Yohanes 19:25, Yakobus 
dan Yoses secara eksplisit dicatat sebagai anak-anak dari 
Maria lain, yaitu istri Klopas dan saudara sepupu/ipar dari 
Perawan Maria. 



 

Lebih jauh, klaim bahwa kata Yunani heos ("sampai", Mat 1:25) 
dan prin ("sebelum", Mat 1:18) mengimplikasikan bahwa Maria 
berhubungan intim setelah melahirkan Yesus adalah kesesatan 
tata bahasa. Kata heos dalam bahasa Yunani Alkitabiah 
menegaskan keadaan hingga titik waktu tertentu tanpa 
mengimplikasikan perubahan keadaan setelahnya: 

 
●​ Dalam 2 Samuel 6:23 (LXX), Mikhal anak Saul tidak memiliki 

anak sampai (heos) hari matinya. Apakah ini berarti ia 
melahirkan anak setelah ia mati? 

●​  Dalam Matius 28:20, Kristus berjanji menyertai kita sampai 
(heos) akhir zaman. Apakah Kristus akan meninggalkan kita 
setelah akhir zaman? 

 
Puncaknya terjadi di atas Bukit Golgota (Yohanes 19:26-27).  
 
Jika Maria memiliki anak-anak biologis lain dari Santo Yusuf, 
tindakan Yesus menyerahkan Maria ke dalam pengasuhan 
Yohanes anak Zebedeus adalah pelanggaran berat terhadap 
Hukum Adat Yahudi (Torah) dan penghinaan sosial bagi 
keluarga. Yesus menyerahkan Maria kepada Yohanes justru 
karena Maria tidak memiliki anak lain secara biologis! 
 
Secara tipologis-profetis, Yehezkiel 44:2 memproklamasikan 
hakikat rahim Maria yang tak ternoda: 
 
 "Pintu gerbang ini harus tetap tertutup, jangan dibuka dan 
jangan seorang pun masuk melaluinya, sebab TUHAN, Allah 
Israel, telah masuk melaluinya; sebab itu pintu itu harus tetap 
tertutup." 
 
2. Tradisi Suci & Bapa-Bapa Gereja Barat dan Timur 

 
●​ St. Hieronimus (347–420 M) dalam karya dogmatisnya De 

Perpetua Virginitate Beatae Mariae Adversus Helvidium 
membakar habis argumen Helvidius (bapak spiritual dari 
pandangan narator) dengan membuktikan presisi filologis 
bahwa Perawan Maria adalah Bait Allah yang Tak Terjamah. 

●​  St. Yohanes Krisostomus (349–407 M) (Timur) dalam Homilia 
in Matthaeum menegaskan: rahim yang telah menjadi 
Takhta Yang Mahatinggi, tempat Sabda Berdaging 
bersemayam oleh naungan Roh Kudus, mustahil dan tidak 
terbayangkan untuk disentuh oleh benih manusia fana. 

●​  St. Agustinus dari Hippo (354–430 M) (Barat) merumuskan 
dalam De Haeresibus: "Maria tinggal perawan dalam 
mengandung Anaknya, perawan dalam melahirkan-Nya, 
perawan dalam menyusui-Nya, perawan senantiasa 
(semper virgo)." 

 
 
 
 



 

 
3. Magisterium & Filsafat Teologis 
 
Magisterium Gereja Katolik memproklamasikan dogmatika ini 
secara tak tergoncangkan: 

 
●​ Konsili Efesus (431 M) dan Konsili Konstantinopel II (553 M) 

menetapkan gelar dogmatis Maria sebagai Aeiparthenos 
(Perawan Senantiasa). 

●​ Konsili Lateran (649 M) di bawah Paus St. Martinus I 
memformulasikan keperawanan Maria ante partum, in 
partu, et post partum (sebelum, saat, dan sesudah 
melahirkan). 

●​ Katekismus Gereja Katolik (KGK 499–501). 
 
Secara metafisika Tomistik (St. Thomas Aquinas, Summa 
Theologiae III, q. 28), rahim Maria yang diisi oleh Actus Purus 
yaitu Allah Yang Mahakudus secara ontologis dikuduskan 
secara mutlak. Menuding bahwa rahim tersebut kemudian 
dipakai untuk kepuasan jasmani fana adalah pemikiran profan 
yang merendahkan martabat Inkarnasi itu sendiri. 
 
Bab II: Anatomi Penyembahan (Latria) vs Penghormatan 
(Dulia/Hyperdulia): Refutasi atas Kebutaan Teologis 
Perantaraan Doa (Menjawab Tuduhan "Doa kepada Maria 
adalah Penyembahan/Penyembahan Berhala" & Misinterpretasi 
Matius 4:10) 
 
Narator dalam video melakukan perataan makna (flat 
reductionism) dengan mengidentikkan seluruh tindakan Doa 
sebagai "Penyembahan" (worship), lalu memakai Matius 4:10 
("Sembahlah Tuhan, Allahmu, dan hanya kepada Dia sajalah 
engkau berbakti") serta Mazmur 65:3 untuk menuduh Gereja 
Katolik melakukan penyembahan berhala. 
 
1. Distingsi Metafisikal dan Epistemologis Katolik 
 
Penyerangan narator lahir dari cacat kognitif teologis yang 
gagal membedakan tiga tingkatan perbakti-penghormatan 
(hierarchy of veneration): 
  

●​ LATRIA (Penyembahan Ilahi / Worship): Penyembahan 
kurban tertinggi yang HANYA dan EKSKLUSIF 
diperuntukkan bagi Allah Tritunggal Maha Kudus (Causa 
Prima). Pusat dari persembahan Latria dalam Gereja 
Katolik adalah Kurban Ekaristi Murni (Misa Kudus), di mana 
Tubuh dan Darah Kristus dipersembahkan kepada Bapa. 
Gereja Katolik TIDAK PERNAH mempersembahkan kurban 
Ekaristi kepada Maria! 

●​ DULIA (Penghormatan / Veneratio): Penghormatan yang 
diberikan kepada para kudus (sancti) sebagai mahakarya 
rahmat dan kemenangan Allah atas ciptaan. 



 

  
●​ HYPERDULIA (Penghormatan Tertinggi / Supreme 

Veneration): Penghormatan khusus yang dialamatkan 
kepada Perawan Maria karena martabat uniknya sebagai 
Theotokos (Bunda Allah). Namun, Hyperdulia tetap 
berkategori ciptaan (creatura) dan berjarak tak terhingga 
(infinite gulf) dari Latria yang hanya milik Pencipta. 

 
Etimologi doa (oratio dari kata Latin orare) secara historis 
bermakna "meminta, memohon, berdialog". Doa bukan otomatis 
penyembahan. Ketika seorang Kristen meminta saudaranya di 
bumi berdoa baginya (Yakobus 5:16), ia tidak sedang 
"menyembah" saudaranya. Para kudus di surga tidak mati; 
mereka hidup dalam Kristus (Matius 22:32). 
 
2. Kitab Suci & Syafaat Para Kudus 
 

●​ Wahyu 5:8 & Wahyu 8:3-4: Rasul Yohanes melihat 24 tua-tua 
dan malaikat memegang "cawan-cawan emas yang penuh 
dengan kemenyan, yaitu doa-doa orang-orang kudus" di 
hadapan Takhta Anak Domba. Ini adalah bukti bahwa para 
kudus di surga membawa dan mempersembahkan 
doa-doa kita kepada Allah. 

●​ Yakobus 5:16: "Doa orang yang benar, bila dengan tekun 
didoakan, sangat besar kuasanya." Jika doa orang benar 
yang masih berjuang di bumi yang penuh cacat saja 
sangat berkuasa, betapa jauh lebih berkuasanya doa para 
jiwa yang telah dipermuliakan di surga tanpa cela! 

 
3. Bapa-Bapa Gereja & Magisterium 
 

●​ St. Ephrem dari Siria (306–373 M) (Timur): "Ya Perawan Tak 
Bernoda, Bunda Allah, Pengantara kami yang suci di 
hadapan Allah, lindungilah kami di bawah naungan belas 
kasihmu." 

●​ St. Yohanes Damaskus (676–749 M) (Timur) dalam De Fide 
Orthodoxa: "Kami tidak menyembah Bunda Allah 
seolah-olah ia adalah Allah, melainkan kami 
memuliakannya sebagai Bunda Allah yang menjelma." 

●​ Konsili Nicea II (787 M) secara dogmatis mengutuk siapakah 
yang tidak mampu membedakan Latria (penyembahan 
hanya bagi Allah) dari Proskynesis schetike 
(Dulia/Hyperdulia). 

●​ Konsili Trente (Sesi XXV) dan Katekismus Gereja Katolik (KGK 
956, 2683) menetapkan bahwa memohon syafaat para 
kudus adalah baik, berguna, dan sesuai dengan Doktrin 
Persekutuan Para Kudus (Communio Sanctorum). 

 
 
 
 
 



 

 
Bab III: Perkawinan di Kana (Yohanes 2:1-11): Hermeneutika 
Dangkal Narrator vs Kebenaran Perantaraan Bunda Allah 
(Meruntuhkan Pembacaan Harfiah Narator tentang "Ibu, Mau 
Apakah Engkau dari Pada-Ku?") 
 
Narator mengklaim bahwa dalam mukjizat di Kana, Yesus 
menolak permintaan Maria dengan kata-kata kasar dan 
sengaja bertindak diam-diam agar Maria tidak mendapat 
pujian. 
 
1. Eksegesis Idiomatis dan Linguistik (Yohanes 2:1-11) 
Eksegesis narator sangat dangkal karena mengabaikan konteks 
bahasa Yunani dan budaya Semit: 
 

●​ Frasa Yunani "Ti emoi kai soi, gynai?" (τί ἐμοὶ καὶ σοί, γύναι;) 
menerjemahkan idiom Ibrani/Aram "Mah li valach" (bdk. 
Hakim 11:12, 2 Sam 16:10, 1 Raj 17:18). Idiom ini bukan 
penghinaan, melainkan pertanyaan tentang relasi teologis: 
"Apakah urusan-Ku sekarang harus diukur dari sudut 
pandang hubungan kedagingan biasa?" 

●​ Kata "Gynai" ("Perempuan/Wanita"): Ini bukan panggilan 
tidak sopan! Ini adalah gelar kehormatan royal. Yesus 
menyapa Bunda-Nya sebagai Sang Perempuan Tipologis 
yang menghubungkan Maria secara langsung dengan 
Kejadian 3:15 ("Aku akan mengadakan permusuhan antara 
engkau dan perempuan ini...") dan Wahyu 12:1 ("Seorang 
perempuan berselubungkan matahari..."). 

 
Respons Maria membuktikan bahwa ia tidak ditolak!  
Maria justru dengan penuh wewenang instruktif berkata 
kepada para pelayan: 
 
 "Apa yang dikatakan-Nya kepadamu, buatlah itu!" (Yohanes 2:5). 
 
Hasil akhirnya: Yesus mengabulkan permohonan Maria!  
 
Waktu-Nya yang semula belum tiba, ditingkatkan/dimajukan 
oleh karena syafaat dan permohonan Maria. Yesus mengubah 
air menjadi anggur terbaik akibat bisikan Bunda-Nya. Ini 
adalah prototipe Alkitabiah dari peran Maria sebagai Mediatrix 
(Pengantara Syafaat). 
 
2. Tipologi Kerajaan Daud (Gebirah) 
 
Teolog modern seperti Dr. Brant Pitre (Jesus and the Jewish 
Roots of Mary) dan Dr. Scott Hahn menunjukkan bahwa dalam 
Monarki Daudik Perjanjian Lama, ratu kerajaan bukanlah istri 
raja (karena poligami), melainkan Ibu Raja yang disebut Gebirah 
(Ratu Ibu, bdk. 1 Raja-raja 2:19).  
 
 



 

Rakyat membawa permohonan mereka kepada Gebirah karena 
Raja tidak akan menolak permintaan Ibunya. Maria adalah 
Gebirah sejati dari Kerajaan Mesianis Yesus Kristus! 
 
Bab IV: Perempuan Berselubungkan Matahari (Wahyu 12): 
Kebutaan Tipologis Hermeneutika Reduksionistik 
(Menjawab Penolakan Narator terhadap Maria sebagai 
Perempuan Wahyu 12) 
 
Narator membatasi identitas "Perempuan" dalam Wahyu 12:1 
hanya sebagai simbol 12 Suku Israel dan menuduh interpretasi 
Marian Katolik sebagai "cocokologi". 
 
1. Polisemi Profetis dan Eksegesis Alkitabiah Katolik 
(kata yang memiliki lebih dari satu makna tetapi makna-makna 
tersebut masih saling berhubungan secara konsep) 
 
Gereja Katolik tidak pernah memakai logika reduksionistik "pilih 
salah satu". Kitab Suci memiliki Makna Berganda (Multilayered 
Senses of Scripture). Perempuan dalam Wahyu 12 
melambangkan: 

●​ Israel Perjanjian Lama (12 bintang = 12 Suku Israel). 
●​ Gereja Perjanjian Baru (12 Rasul, menderita melahirkan 

murid-murid baru). 
●​ Perawan Maria secara Individu dan Arketipal (pola, simbol, 

atau karakter universal yang ada dalam psikologi, sastra, dan 
budaya manusia) 

 
Siapakah Perempuan yang secara harfiah lahiriah melahirkan 
"Seorang Anak Laki-Laki, yang akan memerintah segala bangsa 
dengan tongkat besi" (Wahyu 12:5)? Anak Laki-Laki itu adalah 
Yesus Kristus (bdk. Mazmur 2:9). Jika Anak Laki-Laki itu adalah 
Pribadi historis Yesus Kristus, maka Perempuan yang 
melahirkan-Nya secara historis-konkret tidak bisa tidak adalah 
Maria! 
 
Paralelisme tekstual Wahyu 11:19 dan Wahyu 12:1 sangat jelas.  
 
Pembagian pasal dan ayat baru diciptakan pada Abad 
Pertengahan.  
 
Teks aslinya berbunyi tanpa jeda: 
 
"Maka terbukalah Bait Suci Allah yang di sorga, dan 
kelihatanlah Tabut Perjanjian-Nya di dalam Bait Suci itu... Maka 
tampaklah suatu tanda besar di langit: Seorang perempuan 
berselubungkan matahari..." (Wahyu 11:19—12:1). 
 
Yohanes melihat Tabut Perjanjian Baru di surga, dan wujud dari 
Tabut itu adalah Sang Perempuan tersebut! 
 
 



 

2. Kesaksian Bapa Gereja & Dokumentasi Magisterium 
●​ St. Quodvultdeus (murid St. Agustinus, abad ke-5) dalam 

Sermo 3 de Symbolo: "Perempuan yang berselubungkan 
matahari itu secara figuratif adalah Maria, Bunda kita, 
yang mengandung Sang Kepala." 

●​ St. Epifanius dari Salamis (315–403 M) (Timur) dalam 
Panarion. 

●​ Paus St. Paulus VI dalam konstitusi apostolik Signum 
Magnum (1967) dan Paus St. Yohanes Paulus II dalam 
Redemptoris Mater (26) mengonfirmasikan secara eksplisit 
dimensi Marian dari Wahyu 12. 

 
Bab V: Salam Maria & Tipologi Maria sebagai Tabut Perjanjian 
Baru (Refutasi atas Serangan "Cocokologi" Narator) 
 
Narator mengejek pembandingan Maria dengan Tabut 
Perjanjian Lama sebagai "cocokologi" tanpa dasar. 
 
1. Paralelisme Presisi Teks Injil Lukas 1 dan 2 Samuel 6 
St. Lukas, seorang tabib yang terpelajar, menyusun Injil Lukas 
Bab 1 dengan secara unik menggunakan frasa, kata kerja, dan 
struktur yang melacak kisah Pembawaan Tabut Perjanjian 
dalam 2 Samuel 6: 
 

●​ 2 Samuel 6:2 — Daud bersiap dan pergi ke daerah 
pegunungan Yudea untuk membawa Tabut. 

●​ Lukas 1:39 — Maria bersiap dan bergegas ke daerah 
pegunungan Yudea. 

●​ 2 Samuel 6:9 — Daud takut dan berkata: "Bagaimanakah 
tabut TUHAN itu dapat sampai kepadaku?" 

●​ Lukas 1:43 — Elisabet dipenuhi Roh Kudus dan berseru: 
"Siapakah aku ini sampai ibu Tuhanku datang 
mengunjungi aku?" 

●​ 2 Samuel 6:16 — Daud melonjak-lonjak menari di hadapan 
Tabut. 

●​ Lukas 1:41 — Anak dalam rahim Elisabet (Yohanes 
Pembaptis) melonjak kegirangan di dalam rahim saat 
mendengar salam Maria. 

●​ 2 Samuel 6:11 — Tabut TUHAN tinggal di rumah Obed-Edom 
selama tiga bulan. 

●​ Lukas 1:56 — Maria tinggal bersama Elisabet kira-kira tiga 
bulan lamanya. 

 
Kandungan Dalam Tabut (Ibrani 9:4 vs Perjanjian Baru): 
 

●​ Tabut Perjanjian Lama berisi: Loh Batu Hukum Allah, 
Manna padang gurun, dan Tongkat Harun yang berbunga. 

●​ Rahim Maria (Tabut Perjanjian Baru) berisi: Yesus Kristus 
Sang Sabda yang Menjadi Daging (Verbum Caro Factum 
Est), Roti Hidup yang Turun dari Surga (Yohanes 6:51), dan 
Imam Agung yang Sejati. 

 



 

Jika Uza saja mati seketika hanya karena menyentuh kayu Tabut 
Perjanjian Lama secara tidak layak (2 Sam 6:6-7), betapa jauh 
lebih kudus, murni, dan tak ternoda rahim yang dipilih untuk 
mengandung Sang Pencipta Semesta! 
 
2. Doa "Salam Maria" Adalah Murni Firman Allah 

 
●​ "Salam Maria dikurniakan rahmat, Tuhan sertamu" — 

Kutipan langsung Malaikat Gabriel (Lukas 1:28: Chaire, 
Kecharitomene). Kata Kecharitomene dalam tata bahasa 
Yunani adalah perfect passive participle, yang berarti 
"engkau yang telah dipenuhi rahmat di masa lalu dan 
kepenuhan rahmat itu tetap bertahan secara sempurna". 

●​ "Diberkatilah engkau di antara wanita dan diberkatilah 
buah tubuhmu, Yesus" — Kutipan langsung Elisabet yang 
dipenuhi Roh Kudus (Lukas 1:42). 

●​ "Santa Maria, Bunda Allah, doakanlah kami yang berdosa 
ini..." — "Bunda Allah" adalah terjemahan dari pengakuan 
Elisabet "Ibu Tuhanku" (He Meter tou Kyriou mou, Luk 1:43) 
yang disahkan dogmatis di Konsili Efesus (431 M) sebagai 
Theotokos. "Doakanlah kami" adalah aplikasi Doktrin 
Syafaat (Yak 5:16). 

●​ Doa Tertua: Sub Tuum Praesidium. Ditemukan dalam 
papirus Mesir dari sekitar tahun 250 M, doa ini berbunyi: 
​"Di bawah perlindunganmu kami bernaung, O Bunda Allah 
Suci (Theotokos)..." Ini membuktikan bahwa gelar Theotokos 
(Bunda Allah) dan praktik memohon doa syafaat Maria 
sudah ada dalam nafas umat Kristen mula-mula yang 
sedang dianiaya, jauh sebelum Gereja menjadi institusi 
kekuasaan. 

 
 
Bab VI: Soteriologi Katolik: Pembongkaran Kesesatan Sola Fide 
dan Kebenaran Purgatorium (Menjawab Penyerangan Narator 
Mengenai Keselamatan Katolik, Iman + Perbuatan, dan 
Purgatorium) 
 
Narator menyerang doktrin keselamatan Katolik yang menolak 
doktrin Reformasi Sola Fide (Iman Saja) dan mengejek tempat 
penyucian (Purgatorium). 
 
1. Anatomi Alkitabiah: Pembalikan Atas Sola Fide 
 
Fakta tekstual yang menghancurkan doktrin Sola Fide: 
Satu-satunya tempat dalam SELURUH Kitab Suci Perjanjian 
Baru di mana frasa "iman saja" (pisteos monon) muncul adalah 
di Yakobus 2:24: 
 
"Jadi kamu lihat, bahwa manusia dibenarkan karena 
perbuatan-perbuatannya dan BUKAN HANYA KARENA IMAN." 
 



 

Doktrin Sola Fide secara literal dan eksplisit bertentangan 
dengan ayat tertulis Kitab Suci! 
 
Ajaran Resmi Katolik (Konsili Trente, De Justificatione): 
 
Keselamatan diawali secara cuma-cuma (gratis) oleh rahmat 
Allah (Sola Gratia). Manusia tidak dapat menyelamatkan dirinya 
sendiri dengan perbuatan lahiriah tanpa rahmat. Namun, 
rahmat pembenaran (justificatio) bukan sekadar "pengampunan 
hukum" di mana dosa ditutupi sementara jiwa tetap kotor, 
melainkan transformasi ontologis interior (2 Petrus 1:4). Iman 
harus bekerja oleh kasih (fides per caritatem operatur, Galatia 
5:6). Perbuatan baik adalah buah yang memperdalam 
persatuan dengan Kristus (Filipi 2:12-13). 
 
2. Doktrin Purgatorium dalam Metafisika Kesucian 
 

●​ Wahyu 21:27: "Tetapi tidak akan masuk ke dalamnya sesuatu 
yang najis..." 

●​ 1 Korintus 3:13-15: Pekerjaan masing-masing orang akan 
diuji dengan api. Jika pekerjaannya terbakar, ia akan 
menderita kerugian, "tetapi ia sendiri akan diselamatkan, 
tetapi sama seperti dari dalam api." Ini bukan Neraka 
(karena dari neraka tidak ada keselamatan), dan bukan 
Surga (karena ada penderitaan/kerugian). Ini adalah 
Purifikasi Pasca-Kematian (Purgatorium)! 

●​ 2 Makabe 12:43-45: Yudas Makabe mempersembahkan 
kurban penghapus dosa bagi orang-orang mati agar 
mereka dilepaskan dari dosa mereka. 

 
Dalam teologi Tomistik (Summa Theologiae, Supp. q. 71), 
Purgatorium bukanlah "penjara hukuman kejam", melainkan 
perapian belas kasih ilahi (fire of divine love) yang 
membersihkan sisa-sisa keterikatan dosa (poena temporalis) 
agar jiwa yang telah diselamatkan siap memandang Allah 
secara langsung (Visio Beatifica). 
 
Bab VII: Perantaraan Tunggal Kristus (Solus Christus) vs 
Perantaraan Syafaat Maria (Mediatrix Subordinata) 
(Refutasi atas Penyalahgunaan 1 Timotius 2:5) 
 
Narator membenturkan ajaran Katolik mengenai Maria sebagai 
Mediatrix dengan 1 Timotius 2:5 ("Karena Allah itu satu dan satu 
pula Pengantara antara Allah dan manusia, yaitu manusia 
Kristus Yesus"). 
 
1. Kesesatan Ekuivokasi (Equivocation Fallacy) 
Narator jatuh ke dalam kesalahan logika ekuivokasi dengan 
tidak membedakan antara: 

●​ Pengantara Utama Absolut (Mediator Principalis et 
Absolutus): Kristus Yesus, yang oleh Darah-Nya di atas kayu 
salib mendamaikan Pencipta dan ciptaan. 



 

●​ Pengantara Partisipatif Terikat (Mediator Secundarius et 
Subordinatus): Perantaraan syafaat anggota Tubuh Kristus 
yang bersumber sepenuhnya dari Kristus. 

 
Dalam surat yang sama persis (1 Timotius 2:1-3), Paulus 
memerintahkan: 
 
"Pertama-tama aku menasihatkan: Naikkanlah permohonan, 
doa syafaat dan ucapan syukur untuk semua orang..." 
 
Jika 1 Timotius 2:5 dimaknai secara ekstrim mutlak menolak 
perantaraan ciptaan sebagaimana klaim narator, maka Paulus 
membatalkan dirinya sendiri pada ayat 1-3! 
 
2. Kausalitas Utama & Kausalitas Kedua (St. Thomas Aquinas) 
 
St. Thomas Aquinas (Summa Theologiae III, q. 26, a. 1) 
menjelaskan bahwa perantaraan Maria tidak menambah atau 
mengurangi kepenuhan perantaraan Kristus. Sama seperti 
kebaikan ciptaan tidak mengurangi Kebaikan Tunggal Allah, 
melainkan memancar darinya! Peran Maria sebagai Mediatrix 
seluruhnya bersumber dari dan bergantung pada Kristus 
sepenuhnya  
 
Bab VIII: Patung, Penghormatan (Veneratio), dan Anatomi 
Filosofis Ikonoklasme (Membongkar Ketidakmampuan Narator 
Membedakan Idolatria dan Veneratio & Misinterpretasi Kisah 
Para Rasul 10) 
 
Narator menyerang penggunaan patung dalam Gereja Katolik 
dan tindakan berlutut di depannya sebagai penyembahan 
berhala (idolatry), mengutip kasus Kornelius yang berlutut 
kepada Petrus (Kisah Para Rasul 10:25-26). 
 
1. Perjanjian Lama, Teologi Inkarnasi, dan Semiotika Gestur 
Tubuh 

 
●​ Perjanjian Lama: Larangan dalam Keluaran 20:4 adalah 

larangan membuat idols (dewa-dewa palsu). Namun dalam 
Keluaran 25:18-22, Allah sendiri MEMERINTAHKAN Musa 
membuat dua patung Kerub dari emas di atas Tabut 
Perjanjian, serta Ular Tembaga (Bilangan 21:8-9). Allah tidak 
membatalkan hukum-Nya sendiri! Allah melarang patung 
berhala penyembahan, bukan objek seni sakral yang 
mengarahkan hati kepada-Nya. 

●​ Teologi Inkarnasi (Yohanes 1:14): Ketika Sabda Menjadi 
Daging, Allah yang tak kelihatan menjadi kelihatan dan 
berwujud fisik. Maka, mengartikan Kristus dan para kudus 
melalui seni patung/ikon adalah pernyataan iman akan 
realitas Inkarnasi. 
 
 



 

●​ Semiotika Berlutut (Proskynesis): Berlutut secara fisik 
memiliki makna yang ditentukan oleh niat batin (intentio 
animi): tanda, simbol, serta bagaimana makna 
disampaikan dan ditafsirkan dalam komunikasi manusia. 
 

●​ Yakub sujud berlutut di hadapan Esau 7 kali (Kejadian 33:3). 
 

●​ Salomo sujud berlutut di hadapan ibunya Batsyeba (1 
Raja-raja 2:19). 
 
Apakah Yakub dan Salomo menyembah berhala?  
Tentu tidak! Itu adalah proskynesis penghormatan sosial 
dan penghormatan kudus. 
 
Dalam Kisah Para Rasul 10:25-26, Kornelius (seorang perwira 
Roma pagan) berlutut kepada Petrus dengan niat 
menyembah Petrus sebagai dewa/makhluk ilahi, sehingga 
Petrus menolaknya. Sebaliknya, umat Katolik yang berlutut 
di hadapan patung Maria TIDAK PERNAH menganggap 
patung materi itu sebagai dewa. Patung hanyalah sarana 
visual (signum) yang mengarahkan pikiran kepada pribadi 
prototipe di surga. 

​2. Dogmatika Konsili Nisa II (787 M) 

​Konsili Ekumenis Nicea II menetapkan secara infallible: 

​"Penghormatan yang diberikan kepada gambar/patung (ikon) 
diteruskan kepada Prototipe aslinya; dan barangsiapa 
menghormati gambar itu, ia menghormati pribadi yang 
digambarkan di dalamnya." 

Kesimpulan Teologis 

Pengajaran narator dalam video tersebut berdiri di atas fondasi 
hermeneutika biblika yang terisolasi, ketidakpahaman atas 
bahasa asli Kitab Suci, serta ketiadaan distingsi 
filosofis-metafisik. 

Gereja Katolik, selama 2000 tahun di bawah bimbingan Roh 
Kudus (Yohanes 16:13), tidak pernah menyembah Maria sebagai 
Allah (Latria), tidak pernah membatalkan Kurban Tunggal 
Kristus, dan tidak pernah menyembah patung berhala. Maria 
adalah Theotokos, Tabut Perjanjian Baru, dan Perawan Abadi, 
yang melalui ketaatan Fiat-nya (Lukas 1:38) membawa Sang 
Juruselamat ke dalam dunia. 

 


